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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Dulu budaya pemborosan masyarakat melalui tu’u belis dan pesta pora 

sehingga pendidikan belum terlalu diutamakan. Sedang dalam perkembangan 

waktu, masyarakat mulai menyadari Peran tu’u pendidikan berbasis 

masyarakat itu sangat berguna untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat akan pentingnya pendidikan. Tu’u pendidikan ini juga 

menjalankan peran dan fungsi sosial sebagai pengikat hubungan, pembagian 

kekuasaan, pemenuhan ekonomi, mempertahankan identitas kebudayaan serta 

melestarikan kebudayaan yang terintegritas dengan kemajuan zaman. 

b. Peran utama dari tu’u pendidikan ini adalah untuk memperlancar proses 

pendididkan anak-anak, disamping itu juga untuk mempererat hubungan 

antara kekeluargaan dan lingkungan sosial. 

 

5.2 Saran 

 

1. Tokoh-tokoh adat dan masyarakat di Desa Sedeoen agar dapat menyampaikan 

kepada masyarakat untuk terus meningkatkan keberadaan tu’u pendidikan 

sebagai solusi bagi anak-anak yang ingin melanjutkan pendidikannya untuk 

meringankan biaya pendidikan yang semakin naik dari tahun ke tahun agar 

mutu pendidikan di Desa Sedeoen menjadi lebih baik di era modernisasi ini. 
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2. Pemerintah Kabupaten Rote Ndao agar melalui instansi terkait (Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan) memuat budaya tu’u pendidikan dalam 

peraturan daerah (PERDA), karena tu’u pendidikan mempunyai peran penting 

dalam dunia pendidikan yang ada di Kabupaten Rote Ndao dan juga 

mempererat kebersamaan antar masyarakat. 

3. Masyarakat pelaksana tu’u pendidikan agar dana yang diperoleh digunakan 

dan dikelola dengan bijaksana untuk kepentingan biaya pendidikan anak-anak. 

4. Masyarakat yang belum melaksanakan tu’u pendidikan agar segera 

melaksanakan tu’u pendidikan bagi anak-anak yang ingin melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


